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ABSTRACT  

Kampung Unggul Balitnak (KUB) is a native chicken crossed for six generations. Rice 

bran is an energy source of feed, but rice bran has high crude fiber. The research was conducted 

in the poultry production cage of Sasa Village, South Ternate City. This study aimed to 

determine the percentage of fermented rice bran of performance of KUB Village chicken for 

meat production. The study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of five 

treatments and four replications. Data obtained were analyzed with Analysis of Variance 

(ANOVA) one way and further tests with Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results 

showed that the ration consumption for all treatments (R0, R1, R2, R3, and R4) was not 

significantly different (p>0.05). The body weight gain, feed conversion, and carcass weight 

were not significantly different (p>0,05) between R0, R1, R2, and R3 treatments. However, the 

R4 treatment showed significant differences (p<0.05) from the other treatments. In conclusion, 

presenting a ration containing up to 30% fermented rice bran provides optimal results for the 

growth of KUB chicken to produce meat. 

Keywords: Carcass, Fermentation, KUB chicken, Performance, Rice bran 

PENDAHULUAN  

Pengembangan dan budidaya ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) di Indonesia 

khususnya di Maluku Utara sangat potensial untuk dikembangkan. Hal ini didukung oleh minat 

peternak dalam budidaya ayam KUB dikarenakan pertumbuhannya cepat dan produksi telur 

yang dihasilkan sangat tinggi pertahunnya. Upaya pemerintah dalam mendatangkan bibit ayam 

KUB ke Maluku Utara untuk disebar ke beberapa kelompok ternak merupakan terobosan untuk 

meningkatkan populasi ayam kampung, guna memenuhi kebutuhan masyatakat akan 

permintaan daging dan telur ayam kampung di Maluku Utara. Ayam KUB mempunyai 

keunggulan baik dari segi produksi daging dan telur, dimana ayam KUB pada umur 70 hari 

dapat mencapai bobot badan 1 kg, konsumsi ransum rendah, mortalitas rendah, dan 

pertumbuhan lebih cepat (Sartika et al., 2013) dengan rataan produksi telur per tahun mencapai 

180 butir (Priyanti et al., 2016).  

Pertumbuhan dan produksi yang optimal dapat dicapai jika didukung oleh pakan yang 

berkualitas dan memenuhi standar nutrien. Harga pakan yang mahal akan meningkatkan biaya 

produksi dalam usaha budidaya ayam KUB, sehingga pertimbangan akan pakan yang 

digunakan harus diperhatikan. Efisiensi dalam penggunaan pakan dan pemanfaatan bahan 

pakan lokal dari limbah industri pangan  diharapkan dapat menekan biaya produksi, sehingga 

peternak mendapatkan keuntungan yang optimal (Pakaya dan Zainudin, 2019; Hubolo et al., 

2022).  Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan dedak yang 

merupakan limbah hasil penggilingan padi. Harga dedak yang relatif murah, mudah diperoleh 
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dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dapat dijadikan pakan alternatif bagi peternak 

khususnya ayam kampung.  Kandungan nutrien dedak sangat baik untuk digunakan sebagai 

pakan ayam KUB terutama kandungan protein, namun dalam penggunaannya perlu dilakukan 

pengolahan secara biologis melalui proses fermentasi.   

Fermentasi adalah proses biokimia yang melibatkan mikroorganisme dengan tujuan 

untuk meningkatkan kandungan nilai dari bahan pakan. Bahan pakan yang mempunyai 

kandungan serat kasar yang tinggi seperti dedak dapat difermentasi dengan organisme 

selulolitik yang mempunyai kemampuan dalam mencerna selulosa sebagai komponen 

penyusun dinding sel, sehingga pakan akan lebih mudah untuk dicerna dan diserap oleh ternak. 

Teknologi fermentasi pada dasarnya dilakukan untuk mengaktifkan pertumbuhan 

mikrorganisme sehingga menghasilkan produk  baru dengan kandungan nutrien yang lebih baik 

dari sebelum dilakukan fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 

performa Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) yang diberi penambahan dedak padi 

fermentasi ke dalam ransum. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ayam KUB dilaksanakan di kandang Produksi Unggas Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Khairun, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2022. Pemeliharaan dilakukan didalam 

kandang berukuran 60 x 50 x 60 cm yang terdiri dari 20 unit kandang dengan masing-masing 

unit diisi 5 ekor ayam KUB. Jumlah ayam yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 100 

ekor DOC KUB. Pakan perlakuan diberikan sejak DOC berumur 1 hari dengan pemberian 

pakan sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari, sedangkan pemberian air minum 

dilakukan secara ad libitum. Pemeliharaan dilakukan selama 10 minggu dan ayam langsung di 

panen untun tujuan produksi daging. Sebelum pemotongan terlebih dahulu ayam ditimbang 

guna mengetahui bobot hidup. Penentuan bobot karkas (gram/ekor) diperoleh dengan cara 

penimbangan tanpa bulu, leher, kepala, jeroan dan kaki.  

Metode penelitian dan rancangan percobaan 

Penelitian dilakukan secara eksperimen dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 5 ekor 

ayam KUB. Perlakuan pakan penelitian yaitu:  R0 (100% ransum komersil sebagai kontrol); 

R1 (90% ransum komersil + 10% dedak padi fermentasi); R2 (80% ransum komersil + 20% 

dedak padi fermentasi); R3 (70% ransum komersil + 30% dedak padi fermentasi); R4 (60% 

ransum komersil + 40% dedak padi fermentasi). Komposisi Kandungan nutrien ransum 

digunakan yaitu Energi Metabolisme 2900 kkal/kg dan Protein 19%.  Model persamaan yang 

digunakan menurut Gaspersz (1995) 

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan : 

Yij =  Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

µ =  Nilai tengah umum (rata-rata)  

σI =  Pengaruh perlakuan ke-i 

εij =  Galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i =  Perlakuan ke-i (1,2,3,4,5) 

j =  Ulangan ke-j (1,2,3,4,5). 

Apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
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Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati meliputi yaitu performa ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan bobot karkas. 

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan selisih dari jumlah ransum yang diberikan jumlah sisa 

ransum selama penelitian; Pertambahan berat badan dihitung dengan cara berat badan akhir 

minggu dikurangi berat badan awal minggu dibagi lama pemeliharaan; Konversi ransum 

dihitung berdasarkan jumlah ransum yang dihabiskan oleh ayam selama masa pemeliharaan 

atau jumlah konsumsi ransum komulatif dibagi pertambahan bobot badan; dan Bobot karkas  

diperoleh setelah ayam dipotong dikurangi darah, bulu, kepala, kaki, mulai dari sendi lutut 

kebawah, isi rongga perut dan isi rongga dada.  

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ditabulasi dan dilakukan uji Analysis of Variance 

(Anova), jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncen Multiple Range Test (DMRT). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performa Ayam KUB 

Performa ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) meliputi konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum, bobot potong dan bobot karkas dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot, Konversi Ransum, dan Bobot Karkas 

ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)  

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 
Konsumsi Ransum (g) 4560,26±22,06a 4553,49±42,89a 4562,77±46,77a 4591,59±11,69a 4629,61±39,23a 

Pertambahan Bobot Badan 

(g) 1130,32±25,76a 1125,09±34,21a 1123,95±24,47a 1125,52±36,58a 1055,21±45,15b 

Konversi Ransum 4,03±0,06a 4,05±0,14a 4,06±0,09a 4,07±0,16a 4,47±0,13b 

Bobot Karkas (g) 828,23±22,05a 825,78±17,81a 822,92±25,33a 820,95±19,41a 775,58±30,44b 

Keterangan : R0 = (100% ransum komersil); R1 = 90% ransum komersil + 10% dedak padi fermentasi:  R2 = 

80% ransum komersil + 20% dedak padi fermentasi: R3 = 70% ransum komersil + 30% dedak padi 

fermentasi: R4 = 60% ransum komersil + 40% dedak padi fermentasi, Superscript berbeda pada 

baris yang sama menunjukkan peberdaan nyata (P<0,05) 

Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dimakan oleh ternak dalam jangka 

waktu tertentu dengan tujuan agar dapat hidup, meningkatkan pertumbuhan dan untuk 

berproduksi (Hubulo et al., 2022). Ayam KUB mengkonsumsi ransum terutama untuk 

memenuhi kebutuhan energi untuk kehidupan sehari-hari. Hasil uji sidik ragam menunjukkan 

konsumsi ransum dari semua perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05), namun secara statistik 

konsumsi ransum tertinggi pada perlakuan R4 yaitu pemberian dedak fermentasi 40% dalam 

ransum. Faktor yang menyebabkan tidak berbeda nyata antara semua perlakuan disebabkan 

kandungan  nutrien kandungan nutrien yang terdapat dalam dalam ransum dari semua perlakuan 

sudah terpenuhi untuk kebutuhan pertumbuhan ayam KUB terutama kebutuhan energi dan 

protein yaitu protein minum 14% dan Energi Metabolisme 2500 kkal/kg (SNI 7783.2, 2013). 

Lebih lanjut Nawawi dan Nurrohmah (2015) kandungan nutrien ayam kampung umur 0-12 

minggu Energi Metabolisme 2600 kkal/kg dan protein 15-17%. Sedangkan kandungan protein 

dan energi dalam ransum perlakuan yaitu  protein 19% dan Energi Metabolisme 2900 kkal/kg. 

Nobe et al. (2012) melaporkan bahwa konsumsi ransum pada unggas tidak berbeda nyata 

dengan pemberian ransum yang mengandung komposisi dan kandungan nutrien yang sama.  
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Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan ayam KUB dengan dengan penambahan dedak fermentasi 

dalam ransum menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05) antara perlakuan R0, R1, R2, dan 

R3, namun terdapat perbedaan nyata (p<0,05) pada perlakuan R4 yaitu pemberian dedak 

fermentasi dengan persentase 40% dalam ransum. Hal ini disebabkan konsumsi ransum dari 

semua perlakuan menunjukkan tidak berbeda sehingga pertambahan bobot badan juga relatif 

tidak berbeda nyata. Konsumsi ransum yang tidak berbeda pada semua perlakuan menyebabkan 

kandungan energi dan protein yang masuk dan terserap kedalam tubuh ayam KUB  sama 

menyebabkan pertumbuhan yang dihasilkan juga relatif sama. Sejalan dengan pendapat Hisiib 

et al. (2015) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan yang tidak berbeda nyata 

memiliki keterkaitan dengan jumlah ransum yang dikonsumsi. Lebih lanjut, Nuraini et al. 

(2020) menyatakan adanya perbedaan pertambahan bobot badan pada unggas di pengaruhi oleh 

jenis ransum yang diberikan. Rataan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dari penelitian 

ini berkisar antara 15,06-16,15 g/ekor/hari, lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Urfa et 

al. (2017) yang melaporkan bahwa pertambahan bobot badan ayam KUB sekitar 7,52-8,53 

g/ekor/hari. Pertambahan bobot badan secara umum dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam bahan pakan.  

Konversi Ransum 

Konversi ransum ayam KUB dengan pemberian dedak fermentasi dalam ransum 

menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (p>0,05) antara perlakuan R0, R1, R2 dan R3, namun 

terdapat perbedaan nyata (p<0,05) dengan perlakuan R4 yaitu pemberian dedak fermentasi 

dalam ransum 40%. Konversi ransum yang tidak berbeda nyata pada perlakuan pemberian 

dedak fermentasi di sebabkan hasil konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan yang tidak 

berbeda nyata, sedangkan perlakuan R4 terdapat perbedaan nyata pada pertambahan bobot 

badan.  

Konversi ransum merupakan gambaran dari efisiensi penggunaan ransum untuk 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Nilai konversi ransum yang tinggi menunjukkan 

konsumsi ransum yang berlebih tetapi menghasilkan pertambahan bobot badan yang rendah, 

sebaliknya jika konversi ransum yang rendah namun menghasilkan pertambahan bobot badan 

yang tinggi menunjukkan nilai konsumsi ransum yang efisien (Ryla et al.,  2017).  Konversi 

ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan 

ransum dan kualitas ransum (Fan et al., 2008). Semakin tinggi nilai konversi ransum 

menunjukkan semakin banyak ransum yang dibutuhkan untuk meningkatkan bobot badan per 

satuan berat dan semakin rendah nilai konversi ransum berarti kualitas ransum semakin baik 

Nilai konversi pakan yang diperoleh dari penelitian ini berkisar antara 4,03-4,47 lebih kecil dari 

nilai konversi ransum hasil penelitian Rajuli et al. (2022) yaitu berkisar antara 4,11-4,72. Nilai 

konversi ransum yang rendah menunjukkan semakin efisien dalam penggunaan ransum untuk 

pertumbuhan dan produksi daging yang dihasilkan (Allama et al., 2012). 

Bobot Karkas 

 Karkas merupakan hasil utama yang dicapai dalam uasaha pemeliharaan budidaya ayam 

kampung pedaging. Bobot karkas ayam KUB yang dihasilkan dari penelitian dengan 

penambahan dedak fermentasi dalam ransum menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) pada 

perlakuan R0, R1, R2 dan R3, namun pada perlakuan R4 dengan pemberian dedak fermentasi 

sebesar 40% menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). Semakin tinggi persentase pemberian 

dedak fermentasi maka berpengaruh terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum dan bobot karkas. Pemberian dedak fermentasi 30% dalam ransum masih 

dapat dicerna, sehingga kandungan zat-zat nutrien yang terkandung dalam dedak fermentasi 

dapat diserap untuk pertumbuhan sehingga dapat menghasilkan bobot karkas yang tidak 

berbeda dengan perlakuan kontrol yaitu pemberian 100% ransum komersil. Peningkatan 
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kecernaan dari bahan pakan yang dilakukan pengolahan dengan cara fermentasi disebabkan 

karena terdegradasinya serat kasar menjadi gula sederhana dan protein menjadi asam amino 

sehingga lebih mudah untuk diserap dan dicerna. Peningkatan kecernaan bahan pakan 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan dan perkembangan ayam, sehingga meningkatkan 

bobot badan, bobot potong dan bobot karkas (Hanafi et al., 2022). Ayam dengan bobot potong 

yang tinggi akan menyebabkan bobot karkas juga tinggi, sehingga bagian dari karkas yang 

berupa daging menjadi lebih besar (Matitaputty et al., 2011).  

KESIMPULAN  

Pemberian dedak fermentasi sampai 30% dalam ransum memberikan performa yang 

optimal pada ayam KUB meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum 

dan bobot karkas. Pemberian dedak fermentasi hingga 40% masih bisa direkomendasikan 

mengingat harga ransum yang mahal.  
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